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Mereka yang tidak bisa berbuat,maka mereka mengajar  

Mereka yang berbuat, akan mengajar lebih baik  

(Anonim)  



Prakata  

 Kami berdua adalah tenaga pengajar di Universitas Kristen Petra Surabaya. Masing-masing 

kami berbagi ilmu di Fakultas Ilmu Komunikasi (Fanny) dan di Fakultas Seni dan Desain program 

studi Desain Komunikasi Visual (Astha). Bertemu dalam sebuah proyek penulisan buku internal 

membuat kami merasa klop satu dengan lain hingga berlanjut pada proyek penulisan buku berikut-

nya dan berikut dan berikut.  

 Mengajar telah menjadi bagian hidup kami berdua. Namun, mengajar di kelas bukanlah 

satu-satunya kesukaan kami. Sebagai bagian dari makhluk ciptaan Tuhan, kami memercayai bahwa 

Tuhan menyediakan talenta atau kebisaan pada setiap manusia agar manusia dapat bertahan hidup. 

Tak hanya itu, kebisaan itu juga perlu ditularkan pada banyak orang - termasuk pada generasi selan-

jutnya - agar semakin banyak orang dapat menemukan kebisaan yang dapat membuat mereka berta-

han hidup. Proses penularan ini bisa saja disebut dengan mengajar.  

 Tapi, terlebih dari semua itu, kami tak hanya ingin mengajar di kelas. Seiring dengan ke-

sukaan kami dalam hal menulis maupun mendesain buku, maka kami ingin bisa menularkan ke-

bisaan itu melalui buku yang dapat dibaca oleh siapa pun dan dimana pun.  

 Kutipan di halaman depan buku ini sering kami dengar sebagai tenaga pengajar. Tak jarang 

orang memilih profesi sebagai pengajar karena menthok tidak mendapatkan pekerjaan apapun. Hal 

tersebut menjadikan profesi guru acap diremehkan karena dianggap hanya bisa mengajarkan teori. 

Namun, sebagai guru, kami tidak ingin hanya bisa mengajarkan teori yang harus dihapalkan oleh 

mahasiswa kami dan lantas dilupakan begitu saja karena tidak terpakai di dunia kerja. Kami juga 

berpraktik, berolah karya dan rasa, sehingga apa yang kami ajarkan di kelas bukanlah teori semata, 

melainkan sebuah penularan pengalaman di dunia nyata.  

 Buku di tangan Anda ini merupakan satu buku yang dapat merepresentasikan kesukaan kami 

dalam mengajar maupun menularkan kebisaan itu.  

 Buku ini berisi tentang bagaimana sebuah nawala (newsletter) bisa dibuat. Dimulai dari 

melakoni proses pembuatan nawala dalam hal menuliskan naskah hingga pada pembuatan desain, 

maka kami memiliki sebuah harapan bahwa dengan adanya buku ini dapat menolong banyak orang 

(sebut saja perusahaan atau organisasi) yang membutuhkan keberadaan nawala, dapat membuatnya 

tanpa merasa rumit dalam menjalani prosesnya.  



Semoga...  

Selamat berproses...  

Surabaya, 10 Januari 2019 



Ucapan Terima Kasih  

Tak elok rasanya jika kami lupa berhatur terima kasih pada orang-orang di bawah ini. Karena, 

mereka juga telah menjadi bagian dari hal-hal yang menginspirasi kehadiran buku ini.  

Terima kasih kepada:  

• Universitas Kristen Petra Surabaya, tempat kami berkarya dan mengabdi untuk nusa dan bangsa  

• Para pimpinan kami, (Ketua Prodi Desain Komunikasi Visual dan Ketua Prodi Ilmu Komunikasi)  

• Rekanan di Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Kristen Petra; teris-

timewa Drs. Yohanes Budi Cahyono  

• Arum Enggarningtyas yang telah mengumpulkan beberapa data yang kami perlukan  

• Keluarga yang tak pernah berhenti berdoa untuk kami  

• Para mahasiswa, yang silih berganti mengajarkan kesabaran dan memberikan semangat untuk 

terus berkarya  

Yang terutama Tuhan Yesus Kristus, Penasihat Agung, Penolong yang Setia, Juruselamat abadi, 

yang terus melimpahkan anugerah serta hikmat-Nya.  
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Tentang Nawala 

Mungkin ini bukan sesuatu yang akrab bagi kebanyakan kita.  

Ini memang merupakan kata pengganti dalam bahasa Indonesia untuk istilah newsletter. Buku ini 

menggunakan istilah nawala untuk menggantikan newsletter guna menunjukkan kekayaan kata 

dalam bahasa Indonesia  

Nawala atau newsletter merujuk pada lembaran cetakan yang diterbitkan pada waktu tertentu dan 

berisi tentang perkembangan sebuah perusahaan atau organisasi. Tujuan utama penerbitan nawala 

adalah untuk mengkomunikasikan perkembangan suatu perusahaan atau organisasi pada publik. 

Definisi ini disampaikan oleh Oxford Advanced Learner’s Dictionary.  

Penggunaan nawala yang pertama kali diperkirakan pada sekitar akhir abad 19 atau awal abad 20 

(Heller dan Petit, 1996). Keberadaan nawala pada kala itu adalah untuk mengirimkan informasi 

penting yang layak diberitakan serta berkaitan dengan bisnis kepada khalayak, yang dalam hal ini 

bisa saja disebut pemangku kepentingan (stakeholder) ataupun target pemasaran.  

Bentuk nawala mulanya adalah dua hingga empat halaman surat kabar yang dilipat seukuran den-

gan amplop standar. Isi beritanya ditulis dengan menggunakan mesin pita dan kadang menggunakan 

kop surat perusahaan maupun organisasi yang mengeluarkannya. Desainnya sendiri terinspirasi dari 

tata letak koran.  

Pada halaman depan, ditulis tentang topik utama yang diikuti dengan informasi sekunder lainnya. 

Namun, desain nawala ini tidak bertahan lama. Hanya beberapa saja yang masih bertahan..  

Meski tujuan keberadaan nawala tidak mengalami perubahan secara signifikan, namun pada era se-

lanjutnya, berkembanglah nawala kontemporer yang menunjukkan perubahan dari sisi desain. For-

matnya formal. Tampilannya telah dilengkapi dengan logo atau halaman sampul (cover). Jenis huruf  

yang dipergunakan pun semakin bervariasi. 

Nawala kontemporer ini muncul usai Perang Dunia ke-2, sekitar tahun 1945. Kala itu, publisitas 

beramai- ramai mengerjakan laporan tahunan perusahaan atau penulisan laporan periodik lainnya.  

Sejalan dengan hal itu, banyak perusahaan mulai menjalin kerja sama dengan para desainer grafis 

untuk mengembangkan serta mengelola program identitas bisnis mereka. Nawala pun menjadi salah 

satu bagian dari kebutuhan untuk memperkenalkan sebuah merek (brand awareness). Semakin luas 



wilayah distribusi nawala, maka semakin luas pula cakupan target pemasaran dari perusahaan terse-

but. 

Tahun 1970-an  

Bila awalnya nawala berbentuk koran, maka sejak tahun 1970-an, tampilan nawala mulai terasa 

nge-pop. Tidak ada batasan dalam hal menentukan ukuran huruf maupun bentuk kemasan serta pili-

han jenis kertas dan lainnya. Bahkan beberapa tampilan nawala sudah ada yang seperti majalah. 

Para desainer grafis memiliki kebebasan dalam berekspresi untuk mendukung pelbagai informasi 

yang dimuat dalam nawala.  

Penulis dan desainer grafis berbagi porsi yang sama untuk menghasilkan nawala yang tidak hanya 

penting untuk diketahui informasinya, melainkan juga untuk menghasilkan nawala yang enak diba-

ca. Sederhana tapi memiliki bobot. Ini memang menjadi tantangan utama bagi eksistensi nawala 

saat ini.  

!Perkembangan dunia digital yang makin tak terbendung tidaklah menghancurkan keberadaan 

nawala. Artinya, kebanyakan perusahaan maupun institusi juga masih membutuhkan keberadaan 

nawala untuk memperkenalkan merek, maupun untuk mengedukasi pembacanya. Hanya saja ke-

masannya yang berbeda mengingat biaya cetak juga termasuk cukup tinggi. Karena itu, nawala saat 

ini kebanyakan mulai terbit dalam versi digital.  

Nawala kontemporer ini mu ke-2, sekitar tahun. Kala it ramai mengerjakan laporan penulisan lapo-

ran periodik  

Persoalan kemasan tidak menjadi hambatan bagi penerbit nawala. Ini tidak berarti nawala boleh 

dikerjakan dengan serampangan. Para desainer grafis tetap harus bersinergi dengan penulis hingga 

proses dan produksinya berakhir. Bagaimana pun, nawala perlu menarik perhatian mata pembaca 

setianya, hingga terus membaca keseluruhan bagian di dalam.  

Dalam sajian buku ini, kami berupaya untuk menjelaskan perihal pembuatan nawala sederhana 

yang melibatkan proses penulisan  

serta proses pembuatan desain nawala. Artinya, proses pembuatan nawala dapat dikerjakan oleh 

minimal dua orang yang terbagi menjadi penulis dan desainer grafis. Tentu saja kita tidak dapat 

mengabaikan keberadaan anggota tim yang lain, karena cepat atau lambat, pasti diperlukan bantuan 

dari pihak lain, seperti editor maupun fotografer.  



Untuk membuat nawala sesungguhnya bukanlah hal yang sulit. Karena itu, pada bagian selanjutnya, 

kami ingin mengejawantahkan apa saja yang menjadi bagian dari nawala dan hal-hal apa yang 

dikondisikan perlu untuk dipersiapkan.  

Langkah Pertama  

Dalam tiap proyek, entah itu proyek besar atau kecil, selalu diperlukan langkah pertama untuk 

memulainya. Demikian pula halnya dengan proses dan produksi nawala.  

Langkah pertama dalam proses pembuatan nawala adalah mempersiapkan konsep serta hal- hal lain 

yang terkait dengan keberadaan nawala secara berkesinambungan. Hal yang perlu diingat adalah 

nawala yang akan dipublikasikan nantinya akan menunjang kegiatan yang bersifat profit atau non 

profit.  

Beberapa hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah format penerbitan, tujuan penerbitan, serta 

jenis nawala yang akan diproduksi serta dipublikasikan.  

Sebagian instansi atau lembaga mungkin lebih luwes dalam mempublikasikan sebuah nawala. Na-

mun, beberapa di antaranya terikat dengan romantisme masa lalu. Maka format terbitan nawala 

akan mengikuti format kebiasaan yakni berukuran A4 tertutup (21 x 29,7 sentimeter) atau A3 terbu-

ka (42 x 29,7 sentimeter).  

Selebihnya, dalam situasi yang serba terbuka, maka format nawala pun tidak terbatas pada ukuran 

pada umumnya. Beberapa nawala malah ada yang berukuran lebih besar, yakni ukuran A3 tertutup. 

Ada juga juga yang berukuran A4 tertutup namun terdiri dari tiga lipatan (6,3 x 29,7 sentimeter).  

Selain itu, ada juga yang berformat A5 tertutup (14,8 x 21 sentimeter). Bahkan ada yang membuat 

nawala dalam format yang lebih kecil. Tentu saja pasar dari publik lembaga ini adalah anak-anak 

muda.  

Format Penerbitan 

Sebagian instansi atau lembaga mungkin lebih luwes dalam mempublikasikan sebuah nawala. Na-

mun, beberapa di antaranya terikat dengan romantisme masa lalu. Maka format terbitan nawala 

akan mengikuti format kebiasaan yakni berukuran A4 tertutup (21 x 29,7 sentimeter) atau A3 terbu-

ka (42 x 29,7 sentimeter).  

Selebihnya, dalam situasi yang serba terbuka, maka format nawala pun tidak terbatas pada ukuran 

pada umumnya. Beberapa nawala malah ada yang berukuran lebih besar, yakni ukuran A3 tertutup. 

Ada juga juga yang berukuran A4 tertutup namun terdiri dari tiga lipatan (6,3 x 29,7 sentimeter).  



Selain itu, ada juga yang berformat A5 tertutup (14,8 x 21 sentimeter). Bahkan ada yang membuat 

nawala dalam format yang lebih kecil. Tentu saja pasar dari publik lembaga ini adalah anak-anak 

muda. 

Tujuan penerbitan 

Menurut Smith (dalam Sopian, h. 132) beberapa tujuan penerbitan nawala meliputi beberapa hal 

berikut ini:  

• Untuk menjaga hubungan antara instansi atau lembaga dengan publik, baik itu publik internal 

maupun publik eksternal  

• Untuk memperkuat sikap dan tindakan yang memiliki manfaat bagi instansi atau lembaga  

• Untuk menciptakan serta mempertahankan dialog antara instansi dengan publik eksternal maupun 

publik internal  

• Untuk meningkatkan atau mempertahankan tingkat kesadaran publik tentang isu-isu penting bagi 

instansi atau lembaga  

• Untuk meningkatkan serta mempertahankan sikap positif dari publik tentang masalah tertentu  

Sedangkan menurut Newsom dan Haynes (dalam Sopian, hal. 132- 133) penerbitan nawala bertu-

juan untuk berkomunikasi secara teratur dengan anggota dan publik secara khusus, berbagi infor-

masi serta sebagai pengingat organisasi yang terbit secara periodik dan mengundang partisipasi 

anggota dalam kegiatan organisasi.  

Secara umum, maka tujuan dari penerbitan nawala adalah untuk mengkomunikasikan kegiatan atau 

segala hal yang terkait dengan instansi atau lembaga kepada publik internal dan eksternal, serta un-

tuk mengikat publik dalam informasi maupun kegiatan instansi atau lembaga tersebut.  

Jenis nawala  

Beberapa jenis nawala yang dipublikasikan selama ini terkait dengan beberapa hal, seperti yang 

ditawarkan oleh Sopian (hal. 133-134).  

Nawala anggota 

Ditujukan pada publik yang menjadi anggota dari instansi atau lembaga yang mempublikasikan 

nawala. Di sini tujuan penerbitan nawala dipergunakan untuk memberikan informasi serta mengikat 

publiknya pada kegiatan lembaga atau instansi.  



Nawala eksternal  

Pembacanya adalah mereka yang bukan anggota instansi atau lembaga. Bisa jadi mereka adalah 

pelanggan, distributor atau konsumen, dan sebagainya. Sebagian besar dari pembaca nawala ini 

adalah pembaca lepas yang tidak memiliki ikatan apa pun dengan instansi atau lembaga yang mem-

publikasikan nawala.  

Nawala mengenai perhatian atau minat khusus  

Isi atau konten nawala berhubungan dengan profesi atau hobi tertentu. Sasaran pembacanya adalah 

mereka yang terlibat dalam profesi atau menyukai hobi tertentu.  

Nawala berlangganan  

Sesuai dengan jenisnya, nawala ini bisa diperoleh dengan cara berlangganan atau membayar sejum-

lah uang tertentu untuk memperoleh nawala tersebut.  

Nawala konsumen atau pelanggan  

Informasi yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan pembacanya. Misalnya nawala yang 

menawarkan produk yang dijual oleh instansi atau lembaga.  

Nawala advokasi  

Instansi atau lembaga yang menerbitkannya fokus pada isu politik, isu lingkungan, isu kesehatan, 

atau hal-hal lain yang dianggap penting bagi kepentingan publik.  

10 Langkah Penerbitan Nawala 

Dalam buku Newsletter Design: A Step by Step Guide to Creative Publications (1995), Hamilton 

memberikan 15 langkah untuk menjalankan publikasi nawala. Namun dalam buku ini. hanya ada 10 

langkah yang dianggap sesuai dengan situasi dan praktik yang memungkinkan.  

Mempersiapkan isi nawala  



Kita perlu membuat daftar artikel yang akan dipublikasikan dalam nawala. Sedapat mungkin kita 

bisa memiliki daftar yang cukup panjang sehingga usia nawala pun tidak akan cepat usai. Acapkali 

ketiadaan isi naskah dapat membuat usia nawala menjadi sangat pendek.  

Artikel yang dipersiapkan pun sepatutnya sesuai dengan visi misi dari instansi atau lembaga. Selain 

itu, artikel yang dipersiapan pun sesuai dengan publik yang menjadi sasaran dari instansi atau lem-

baga yang mempublikasikan nawala ini. Tak dapat dihindari lagi, publik tentu saja menjadi sasaran 

bagi penerbitan nawala.  

Membuat panduan waktu pengerjaan  

Deadline.  

Tenggat waktu merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembuatan nawala. Ketiadaan 

tenggat waktu hanya akan memperlambat laju proses dan produksi nawala. Yang menjadi keprihati-

nan, acapkali hal ini berujung pada tidak terproduksinya nawala. Karenanya, tenggat waktu dalam 

hal penulisan naskah hingga proses desain nawala harus diperhitungkan dengn cermat.  

Mengumpulkan informasi dan melakukan riset  

Hal ini akan kita bahas pada bagian berikutnya. Bagaimana cara mengumpulkan informasi, serta 

bagaimana melakukan riset untuk membuat isi atau konten naskah.  

Menetapkan foto atau gambar ilustrasi  

Menetapkan foto maupun gambar yang dibutuhkan untuk membuat tampilan nawala menjadi lebih 

menarik. Foto dapat memakai hasil karya foto sendiri ataupun membuat gambar maupun ilustrasi 

sendiri. Namun pada umumnya dana yang dikeluarkan cukup tinggi apalagi jika menggunakan  

jasa fotografer maupun illustrator free lance. Karena itu, foto ataupun ilustrasi gambar diambil dari 

internet. Tentu saja ada beberapa foto maupun ilustrasi gambar yang memerlukan izin penggunaan. 

Hal-hal seperti ini tidak dapat diabaikan.  

Membuat sketsa global  

Dalam hal ini, desainer grafis sangat memberikan pengaruh yang besar dalam proses pengerjaan 

nawala. Ia akan membuat sketsa global atau acap disebut sketsa kasar dari nawala yang akan dipro-



duksi sehingga hasil jadi nawala setidaknya bisa terlihat dari sketsa ini. Pada langkah ini, desainer 

grafis akan menempatkan nama nawala, penempatan nama- nama redaksi atau pengelola nawala, 

dan beberapa hal lain yang nantinya akan statis.  

Bagian berikut akan membicarakan perihal desain secara umum hingga desain untuk produksi 

nawala.  

Membuat layout umum  

Desainer grafis mulai mengerjakan lay out secara umum. Ia mulai membuat area untuk penempatan 

teks, foto maupun gambar lain yang diperlukan dalam produksi nawala.  

Membuat tulisan untuk isi nawala. menulis dan menyunting naskah  

Naskah untuk artikel nawala mulai ditulis oleh pa pengelola. Dalam produksi nawala yang diker-

jakan oleh beberapa orang, proses penulisan naskah ini bisa dilakukan berbarengan dengan proses 

pembuatan desain dan lay out secara garis besar.  

Naskah yang telah ditulis tidak serta merta dapat diterbitkan. Dibutuhkan kecakapan dalam mema-

hami setiap isi pesan atau tulisan sehingga informasi yang disampaikan tidak akan mengandung 

lebih dari satu pengertian sehingga dapat membingungkan pembaca.  

Karena itu, perlu ada penyunting (editor) yang bertugas untuk memeriksa kembali tulisan yang 

telah diserahkan padanya. Ketrampilan menyunting sangat penting pada tahap ini.  

Memilih headline dan menulis caption untuk foto  

Menyelesaikan desain lay out nawala 

Percetakan  

Ini merupakan tahap terakhir dalam produksi nawala. Setelah proses percetakan nawala selesai, 

maka berakhir pula perjalanannya.  



Berita, tetap Patokannya  

Materi dalam Penulisan Nawala 

Sebagaimana halnya media massa - meski cakupan khalayaknya tidak seluas media massa - materi 

dalam nawala juga tidak berbeda jauh. Beberapa materi yang bisa kita tampilkan dalam nawala 

adalah penulisan profil, penulisan peristiwa, ulasan produk, atau hal-hal lain yang terkait dengan 

kebutuhan lembaga atau instansi.  

Kita mulai dari penulisan sebuah peristiwa.  

Kita bisa saja menyebutnya sebagai berita yang bersifat hard news.  

Perlu diketahui, sebuah peristiwa dapat digolongkan menjadi hard news bila publikasi nawala tidak 

jauh dari peristiwa tersebut berlangsung. Ini disebut dengan memiliki nilai berita time-lines.  

Bila peristiwa sudah terlalu jauh berlangsung, hal itu dapat membuat pembaca enggan melanjutkan 

bacaan karena pengelola nawala dianggap tidak profesional dalam mengerjakan tugas dan tanggung 

jawab.  

Peristiwa yang dapat dipublikasikan dalam nawala adalah :  

Kegiatan instansi yang perlu diketahui oleh publik. Yang dimaksud dalam publik di sini adalah pub-

lik internal yang meliputi seluruh karyawan hingga pemilik modal. Selain itu, ada juga publik ek-

sternal yang bisa terdiri dari orang-orang di luar instansi, namun memiliki kebutuhan yang terkait 

dengan instansi. Misalnya saja konsumen dari satu produk tertentu.  

Penghargaan yang diterima oleh karyawan atau pimpinan, atau oleh instansi tersebut. Penghargaan 

yang dimaksud terkait dengan kinerja yang memberikan dampak pada eksistensi dari insti-tusi itu.  

Kerja sama yang dilakukan oleh instansi dengan instansi lain, yang dapat memberikan dampak 

positif bagi perkembangan instansi.  

Tipe tulisan lain yang dapat dipublikasikan melalui nawala adalah soft news. Beberapa tulisan soft 

news adalah tulisan tentang sebuah peristiwa yang membutuhkan kedalaman data, tulisan tentang 

sejarah instansi, atau ulasan sebuah produk.  



Peristiwa yang membutuhkan kedalaman data tidak hanya mengulas tentang peristiwa yang terjadi. 

Ulasan itu dikaitkan dengan fenomena lain yang sedang terjadi. Contoh saja tentang peluncuran se-

buah produk kesehatan yang dikaitkan dengan fakta lain yakni kematian yang disebabkan penyakit 

jantung. Dimulai dengan data dan fakta terkait dengan jumlah kematian yang disebabkan penyakit 

jantung, tulisan tersebut diarahkan pada pencegahan penyakit jantung. Dan, produk kesehatan yang 

dituliskan adalah alat untuk mencegah penyakit jantung. Bisa ditambahkan pula dengan wawancara 

dengan ahli kesehatan untuk menambahkan informasi serta pengetahuan di dalamnya.  

Menulis tentang sejarah perusahaan atau instansi yang dimuat pada nawala tentu bukan seperti 

menuliskan buku sejarah. Kita hanya menulis bagian-bagian dalam instansi yang dianggap cukup 

menarik. Kita menulis bagaimana sebuah divisi lahir dan berkembang. Kita menulis tentang apa 

saja yang dihasilkan oleh satu divisi dalam instansi. Atau, kita bisa menyampaikan perihal sejarah 

sebuah produk yang kemudian menjadi tren dalam masyarakat.  

Bentuk soft news lainnya adalah profil.  

1  Profil pimpinan  

2  Profil karyawan teladan  

3  Profil produk yang baru saja dikenalkan pada publik  

4  Profil kantor, pabrik atau lokasi instansi yang perlu diketahui oleh publik  

Masih ada hal lain yang dapat dipublikasikan melalui nawala. Apa yang dirasa perlu oleh instansi 

untuk disampaikan melalui nawala, tidak menutup kemungkinan untuk dipublikasikan.  

Peristiwa Menjadi Berita  

Sebuah peristiwa menjadi berita memiliki persyaratan.  

Nilai Berita  

Salah satu yang paling menonjol adalah timelines atau tingkat kebaruan. Semakin baru peristiwa itu 

terjadi, maka semakin layak untuk memperoleh porsi pemberitaan. Misalnya saja peresmian pabrik 

baru dari instansi X.  



Timelines di sini juga berkaitan erat dengan periodisasi terbit nawala. Bila nawala tersebut terbit 

satu bulan sekali, maka peristiwa yang layak untuk dipublikasikan adalah peristiwa yang ada pada 

bulan tersebut, atau setidaknya dekat dengan periodisasi terbit itu.  

Ada nilai berita human interest. 

Publik menyukai hal-hal yang bersifat human interest.  

Misalnya saja peristiwa CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan oleh instansi dengan 

masyarakat sekitar atau masyarakat sasaran. Sebagai contoh pembagian alat tulis gratis yang di-

lakukan oleh sebuah instansi untuk mendukung program mencerdaskan kehidupan masyarakat. 

Atau pengobatan gratis maupun kegiatan donor darah yang dilakukan oleh instansi itu.  

Prominence (keterkenalan). Nilai berita ini dihubungkan dengan nama-nama besar atau nama pent-

ing, seperti halnya artis maupun pejabat pemerintahan. Kehadiran orang-orang ini dalam sebuah 

kegiatan institusi memberikan nilai berita yang baik bagi publisitas institusi bila dipublikasikan 

melalui nawala. Misalnya saja Artis X menghadiri acara bakti sosial yang dilakukan oleh institusi 

untuk masyarakat sekitar pabrik yang kurang mampu. 

Menuliskan Orang  

Ini salah satu yang menyenangkan dari proses menulis.  

Menuliskan tentang pribadi seseorang adalah hal yang sangat menarik, sejak dari proses penghim-

punan data hingga menuliskan profil tersebut.  

Menarik karena setiap pribadi memiliki karakteristik yang tidak sama. 

Menarik karena setiap individu  memiliki pengalaman yang berbeda-beda. 

Menarik karena tiap manusia memiliki segudang pelajaran hidup yang sangat bernilai 

Dari semua itu, pembaca dapat memperoleh pelajaran berharga saat membaca tentang orang terse-

but.  

Dalam konteks penulisan nawala sebuah instansi, maka orang-orang yang dapat dijadikan subjek 

tulisan adalah pendiri (founder) dari institusi, pimpinan, karyawan teladan atau mereka yang men-

dapat penghargaan atau pengakuan dari institusi lain bahkan dari pemerintah.  

Kisah-kisah mereka dapat memberikan teladan yang menarik bagi pembaca; bisa menjadi inspirasi.  



Perhatikan 5W 1H  

Unsur berita yang perlu diingat adalah 5W 1H (Who,  

What, Where, When, Why dan How).  

Dengan menjawab unsur-unsur di atas, membuat kita menghimpun data yang cukup untuk dijadikan 

sebuah tulisan.  

Untuk mempermudah, maka kita dapat membuatnya menjadi rincian data:  

Who : (siapa saja yang terlibat, jangan lupa nama lengkap, gelar serta jabatan yang disandang)  

What : (peristiwa apa yang ingin disampaikan pada pembaca)  

When : (kapan peristiwa tersebut terjadi)  

Where : (dimana peristiwa itu terjadi)  

Why : (mengapa peristiwa itu terjadi)  

How : (bagaimana kronologisnya, atau bagaimana prosesnya)  

Membuat rincian data seperti itu, akan mempermudah kita mengumpulkan data yang dipergunakan 

sebagai bahan tulisan.  

Tetap Ada Wawancara  

Ada kalanya kita berpikir bahwa dengan melihat dan mendengar saja, maka kita bisa menuliskan 

sebuah peristiwa. Tidak salah. Tapi juga kurang tepat.  

Mengapa?  

Karena apa yang kita lihat dan kita dengar adalah hal yang bersifat subjektif. Dengan demikian, kita 

hanya memiliki pandangan berdasarkan apa yang kita pikirkan dan kita rasakan. Situasi itu membu-

at sebuah tulisan menjadi tidak berimbang karena hanya berdasarkan satu sisi saja.  

Wawancara perlu dilakukan untuk menjaga keseimbangan tulisan.  

Untuk menjaga netralitas tulisan.  



Mereka yang bisa diwawancara atau menjadi narasumber adalah mereka yang memiliki kapabilitas 

maupun kredibilitas untuk memberikan jawaban.  

Menulis Berita untuk Nawala  

Struktur penulisan dibagi menjadi tiga, yakni pendahuluan, isi dan penutup.  

Dalam penulisan berita, pendahuluan juga disebut dengan lead atau teras berita.  

Umumnya, lead berisi who, what, when dan where.  

Namun, saat ini, tulisan berita tidaklah bersifat konvensional sebagaimana kebanyakan ditulis pada 

masa yang lalu. Saat ini, bentuk lead lebih bebas.  

Lead bisa berbentuk sebuah kisah, apalagi jika informasi yang disampaikan memiliki nilai berita 

human interest. Misalnya, peristiwa pembagian alat tulis untuk korban tsunami yang dilakukan oleh 

sebuah instansi. Bisa dimulai dengan lead yang mengisahkan bagaimana mata anak-anak korban 

tsunami itu berbinar ketika menerima bantuan alat-alat tulis itu.  

Lead bisa dimulai dari nama seseorang jika ada orang terkenal yang hadir dalam sebuah kegiatan.  

Lead membawa pembaca untuk masuk pada inti tulisan atau yang disebut dengan isi berita.  

Isi berita merupakan penjelasan lebih detail perihal peristiwa, meliputi why dan how.  

Menulis Profil 

Menulis profil tidak sama dengan menulis biodata.  

Biodata sepatutnya disebar dalam tubuh berita. Bisa jadi sebagai pengganti nama.  

Misalnya, “Saya tidak bisa diam saat ada hal yang tidak benar,” tutur laki-laki penyuka musik 

klasik itu. Biodata ‘penyuka musik klasik’ merupakan pengganti nama.  

Menulis profil lebih ditekankan pada apa yang unik atau menarik dalam diri seseorang.  



Perhatikan penggunaan kata sifat yang cenderung subjektif dirasakan oleh penulis.  

Contoh: “Saya tidak bisa diam saat ada hal yang tidak benar,” ujar laki-laki tampan dan baik hati 

itu.  

Frasa ‘tampan dan baik hati’ merupakan kata sifat yang cenderung subjektif sehingga penulis tak 

bisa melekatkan frasa itu begitu saja.  

Menulis profil bukan menjunjung tinggi seseorang tanpa melihat kekurangannya. Bukan sekadar 

prestasi yang ditampilkan, tapi bagaimana proses itu dilalui oleh tokoh tersebut. Dengan demikian, 

sebuah tulisan profil menampilkan inspirasi yang dapat dibagikan pada pembaca.  

Apa yang menjadi WHO dari tokoh tersebut bukan sekadar siapa namanya atau apa pekerjaannya. 

Yang menarik untuk ditulis dari sosok profil  

adalah apa yang menjadi alasan ia melakukan sesuatu yang dapat menginspirasi orang lain. Latar 

belakang seseorang dapat menjadi alasan mengapa ia melakukan sesuatu yang memberikan harapan 

bagi orang lain.  

Saya pernah mengenal seorang perempuan yang membangun rumah singgah bagi anak- anak pen-

derita kanker yang sedang menjalani pengobatan. Ia bukan orang yang kaya raya.  

Ia adalah seorang single mother dengan tiga anak. Dua anak pertamanya sempat mengalami gang-

guan semacam autisme. Ia sangat peduli pada kondisi anak-anak. Sosok perempuan seperti ini san-

gat menarik untuk dituliskan.  

WHAT adalah hal-hal yang ia lakukan. Bukan hanya dilakukan untuk dirinya sendiri, me-lainkan ia 

melakukan hal-hal yang luar biasa bagi orang lain. Misalnya saja, ada sosok yang membangun se-

buah perusahaan dengan modal yang relatif minim. Namun, ia mampu mengembangkan perusahaan 

itu sehingga ia bisa mengayomi banyak karyawan.  

WHY merupakan faktor yang sangat penting dalam menuliskan profil. Mengapa ia melaku-kan hal 

tersebut meskipun ada rintangan? Mengapa ia bertahan dalam bisnis tersebut? Mengapa ia tidak 

menyerah saat keadaan bertambah rumit? Banyak ‘mengapa’ lain yang dapat kita cari dari sosok 

yang bisa kita tulis.  



Desain itu penting  

Desain itu penting!. Desain yang baik adalah desain yang bisa diterima tepat sasaran dan mampu 

menjadi sebuah solusi. Baik itu mengenai isi (naskah) dan juga dari sisi desainnya.  

Apakah desain tersebut mampu menarik seseorang untuk membaca, ataukah desain itu akan selalu 

diingat karena spesial.  

Selain itu juga, desain harus memiliki sebuah ciri khas sendiri serta kualitas yang bagus untuk dapat 

menarik perhatian seorang penikmatnya sehingga akan bertahan lama. Ide-ide yang didapatkan 

melalui banyak proses pemikiran akan dituangkan menjadi suatu ide yang berbeda dengan tujuan 

berharap bahwa ide atau makna tersebut dapat tersampaikan pesannya.  

Pada awalnya hingga sebelum tahun 1960-an, nawala dikemas berbeda dengan koran secara uku-

rannya. Pada saat itu kebanyakan nawala berukuran kertas surat. Petit & Heller (1996, h.7) menje-

laskan, “Newsletters required squeezing the most information into the smallest space.”  

Pada saat itu para pembuat nawala fokus pada bagaimana cara memadatkan banyak informasi pent-

ing dalam ruang cetak yang terkecil supaya dapat disajikan sebagai kesatuan utuh dalam nawala. 

Fungsi nawala sebagai penyampai pesan berhasil, namun tidak dari sisi kreativitas. Meski telah 

menggandeng para desainer grafis, mereka belum mendapat kesempatan berkreasi dalam desain 

nawala. Pada masa itu, perusahaan maupun organisasi yang mencetak nawala lebih mempriori-

taskan isi daripada tampilan visualnya.  

Perubahan mulai terjadi pada tahun 1970-an seiring dengan perkembangan bentuk maupun ukuran 

nawala. Middleditch & Hand (2013, h.6-7) mencatat tren pop culture mulai berkembang di dunia 

barat pada tahun 1960-an. Sedangkan pada tahun 1970-an teknologi percetakan mengalami 

perkembangan besar baik dari sisi pewarnaan maupun perkembangan ragam jenis dan ukuran ker-

tas.  

Kedua hal inilah yang membuat produsen maupun konsumen publikasi mulai memperhitungkan 

unsur seni, begitu pula halnya dengan nawala. Khususnya produsen nawala menyadari perlunya 

menambahkan unsur atraktif untuk melengkapi sifat nawala yang telah informatif sebelumnya. 

Karenanya mereka membutuhkan seseorang dengan keahlian dan cita rasa seni untuk mewujudkan-

nya.  



Petit & Heller (1996, h.8) menganalogikan, “Without a graphic desainer’s eye (and intuition), a 

newsletter can be as visually uninteresting, and certainly as uninspired, as that empty room.”  

Sejak saat itu, produsen nawala kemudian berlomba-lomba memanfaatkan kemampuan 

para desainer grafis secara profesional. Para desainer kemudian mendapatkan tempat yang berim-

bang dengan para penulis isi nawala. 

Desain apapun memiliki beberapa langkah agar dapat terwujud dengan indah dan juga menjawab 

sesuai yang dibutuhkan. Pembuatan desain secara singkat bisa dilakukan dengan  melalui beberapa 

tahap. Tahapan tersebut dimulai dari membuat  sebuah konsep yang dilanjutkandengan adanya 

mencari refensi, membuat sketsa kasar yang akan diakhiri dengan adanya final desain yang akan 

dipakai. 

Nawala yang dikelola secara profesional dengan memanfaatkan keahlian desainer grafis, 

berdasarkan formatnya (Petit & Heller, 1996, h.9) memiliki genre sebagai berikut: 

1. Classical  

Nawala klasik ini secara tipografis seringkali memiliki kombinasi yang konsisten dari dua atau 

lebih tipografi tradisional namun memberikan kesan elegan. Inilah yang pembeda secara visual ciri 

khas nawala jenis ini. Kemudian perbedaan skema warna maupun ilustrasi mematahkan konsistensi 

format pada umumnya.    

2. Post-Modern  

Ditandai dengan seringnya muncul perpaduan tulisan/huruf dengan gambar. Selain itu, ciri lainnya 

yaitu perpaduan warna dan skema desain dekoratif. Kedua perpaduan inilah yang meningkatkan 

dampak visual sebuah nawala. Berbeda dengan nawala jenis klasik, desain pada Post-Modern san-

gat dinamis karena bisa didesain ulang maupun berubah desain sewaktu-waktu.  

3. New Wave  

Tipografis yang digunakan desainer sangat bebas dan sifat tampilannya menyenangkan. Biasanya 

mengikuti tren yang sedang berkembang seperti jenis tekstur teks, juga banyak menggunakan trik 

dan tipuan cetak untuk memperkuat pesan yang disampaikan. Sifatnya yang dinamis memu-

ngkinkan nawala berganti-ganti tampilan atau format visual sesuai isu/topik, bahkan hingga ukuran 

maupun bentuknya.  



Usai mendapat ‘tempat’, tak lantas membuat tuntutan kerja desainer grafis semakin mudah. Tugas 

mereka tidak sesederhana menempatkan beragam informasi di tiap halaman nawala. Mereka harus 

jeli melihat gaya isi tulisan, cara terbaik untuk menyatukannya, menentukan struktur tiap halaman 

supaya mudah dibaca maupun dipahami oleh pembacanya, hingga mengatur bobot atau komposisi 

antara gambar dengan teks  

(Bhaskaran, 2006, h.44).  

Dalam buku ini akan memberitahukan seputar hal tersebut dengan contoh-contoh yang dapat dipa-

hami meski tidak belajar desain dari awal, termasuk langkah dan tips terutama mengenai membuat 

sebuah desain nAWALA dari awal sampai akhir.  

Membangun konsep desain sebuah nawala tidak bisa hanya mengedepankan aspek desain visualnya 

saja. Pemilihan konsep berawal dari adanya sebuah masalah atau sebuah pemikiran yang harus bisa 

dicarikan jawabannya. Pengenalan masalah secara detail dapat membantu untuk mendapatkan se-

buah solusi yang tepat sasaran. Termasuk dalam hal ini yaitu adalah pencarian sebuah konsep untuk 

Newsletter.  

Desain yang baik harus mampu menyelesaikan masalah-masalah yang melibatkan kejelasan berko-

munikasi baik melalui penyajian konten secara relevan, menarik, maupun kemudahan cara mengak-

ses kontennya (Middleditch & Hand, 2013, h.18). Oleh karenanya, sebagai sebuah media publikasi 

maka konsep desain nawala harus bermula dari pengembangan kontennya sehingga nawala mampu 

menyampaikan pesan kepada pembacanya (Samara, 2005, h.12).  

Dalam hal ini, nawala harus berfokus pada pokok pesan yang akan disampaikan. Penyampaian pe-

san tersebut bertujuan untuk terus melibatkan pembaca pada pesan maupun pokok bahasan dalam 

periode waktu tertentu, sekaligus membangun ikatan antara nawala dengan pembacanya.  

Pesan yang terkandung dalam konten nawala secara konseptual memiliki beberapa fungsi menurut 

Timothy Samara (2005, h.13).  



KONSEP 

Apa yang dibutuhkan dalam sebuah newsletter, memahami dulu apa itu newsletter yang di-

lanjutkan dengan newsletter ini akan dibaca oleh siapa? Dan akan membahas tentang apa?

Pertama, ide pokok bahasan pesan itu sendiri. Artinya, ide dasar pesan yang kemudian diberi 

bentuk sedemikian rupa sehingga dapat dipahami. Penekanan fungsi ini akan berdampak 

pada kepercayaan pembaca. Keuntungannya, apapun ide maupun topik yang disajikan akan 

selalu mendapat respon positif dari pembaca. 

 

Kedua, penyampaian ide maupun pesan dibuat relevan serta mudah diakses bagi sekelompok 

orang tertentu dengan cara yang dapat dimengerti oleh mereka.  

Pesan secara konseptual biasanya terjadi secara berkala melalui pengembangan komponen baru 

pada peristiwa sebelumnya. Di sinilah istilah berkala itu merujuk pada bentuk sirkulasi penerbitan 

nawala, koran, maupun majalah. Penekanan fungsi kedua ini berdampak adanya rasa keterikatan 

atau kedekatan antara pembaca baik dengan nawala sebagai media publikasi, maupun dengan ko-

munitas yang menerbitkannya.  

Ketiga, fungsi interpretif. Ide dalam pesan digunakan  untuk membedakan (positioning) 

nawala dibanding media maupun publikasi lainnya yang memiliki kesamaan ide.  

Fungsi ketiga ini sekaligus membangun brand atau upaya branding sebuah nawala di mata pemba-

canya.  

Pengembangan konten melalui berbagai konsep visual desain juga perlu memperhatikan sisi pem-

baca publikasi. 

Bhaskaran (2006, h.44) memberikan sudut pandang yang berbeda bagi para desainer sebagai dasar 

pengembangan desain visual publikasi. Ia mengajak desainer belajar memahami dari sisi pemba-

canya.  

Desainer harus bisa membayangkan profil target pembacanya seperti siapa pembacanya, kemungki-

nan kebutuhan khusus yang harus bisa dipenuhi melalui desain publikasi, cara atau gaya membaca 

mereka, hingga kebiasaan yang mereka lakukan selagi membaca. Bila diperlukan data yang akurat  

dan terukur, profil pembaca bisa diperoleh melalui market research. Ini perlu dilakukan karena de-

sainer harus mengetahui konsumen publikasi mereka sehingga desain yang dibuat benar-benar 

sesuai. 



Desainer dapat dengan mudah menentukan ukuran maupun jenis huruf, susunan prioritas 

dalam tata letak, pemilihan warna, penempatan serta pemilihan halaman depan, pemilihan 

gambar, dan lainnya. Kemudahan yang diperoleh desainer akan berdampak langsung pada 

waktu perencanaan hingga pengerjaan desain. 

4 faktor yang dapat dipelajari dari target pembacanya, yaitu Demografis, Psikografis, Behavior, dan 

juga Geografis.  

Demografis 

• Umur  

Jenis kelamin  

• Penghasilan  

• Status pernikahan  

• Pekerjaan / Industri  

• Tingkat pendidikan  

Poin dalam demografis yang biasa dipakai adalah umur, jenis kelamin, pekerjaan dan juga tingkat 

pendidikan. Hal ini tergantung bagaimana si pembuat atau desainer membuat acuan dari demografis 

ini. Silakan coba uraikan sesuai dengan kebutuhan instasi/unit/dll yang membuat nawala.  

Psikografis  

 Seperti apakah mereka, sifat mereka, hobi mereka,  

Behaviour 

 Membahas tentang perilaku dan sikap target seperti apa  

Geografis  

 Mencakup tempat tinggal si target  



IDE  

Setelah mendapatkan sebuah konsep yang jelas, setelahnya adalah menjabarkannya dalam bentuk 

sebuah ide. Ide ini nantinya yang akan membantu untuk dapat mencari referensi dan juga membuat 

sketsa kasar sebagai acuan atau dasar dalam membuat desain ke dalam versi digitalnya.  

Reference 

Referensi yang banyak terkadang membingungkan juga kadang bisa membantu, namun tidak salah 

untuk selalu mencari terlebih dahulu beberapa referensi. Terutama referensi yang berkaitan erat 

dengan yang akan dibuat, sesuai dengan konsep yang diinginkan, sesuai dengan target yang dituju.  

Kemudahan teknologi dijaman sekarang membuat segala sesuatu menjadi lebih cepat, termasuk 

dalam mencari sebuah referensi. Referensi bisa didapatkan secara digital ataupun mencari yang 

dalam bentuk fisik.  

(referensi bisa dibuat menjadi lembaran yang ditempel di buku sketsa atau di dinding meja sebagai 

referensi untuk nawala secara keseluruhan atau hanya per-nomor) 

Sketsa kasar  

Tahap berikutnya adalah menuangkan ide ke dalam sketsa kasar. Dalam tahap ini referensi bisa atau 

boleh dipakai sebagai bantuan untuk dapat mencari ide-ide tambahan atau menyempurnakan ide 

yang sudah ada.  

Sketsa kasar dibuat secara manual terlebih dahulu. Tahap ini akan dijelaskan bagaimana membuat 

desain secara keseluruhan dimulai dari layout, tipografi dan juga warna.  

 Layout, merupakan sebuah tata letak dari beberapa elemen desain yang memenuhi sebuah halaman 

media terpilih, disusun sedemikian rupa agar menarik dan terbaca pesannya. Proses me-layout 

adalah salah satu dari tahapan membuat sebuah desain.  

Proses ini terdiri dari susunan elemen desain yang berbeda tergantung media yang dibutuhkan dan 

pesan yang ingin disampaikan. Layout atau yang biasa kita sebut dengan tata letak merupakan salah 



satu alat bantu desainer grafis dalam melakukan pembagian dalam publikasinya untuk menuntun 

pembaca melalui alur konten yang dibuat (Bhaskaran, 2006, h.60).  

Elemen-elemen layout terdiri berbagai macam. Pembagian ini bisa dibagi menjadi beberapa yaitu 

elemen secara visual, elemen secara tipografi, elemen pendukung seperti margin. Pembagian dalam 

hal ini merujuk pada penempatan konten –baik teks maupun gambar– dan cara elemen-elemen 

tersebut berkaitan satu sama lain sehingga membentuk sebuah publikasi secara utuh.  

Karenanya, tata letak sepenuhnya mempengaruhi cara sebuah publikasi ditampilkan dan dibaca. 

Tata letak yang betul-betul didesain secara matang membuat pembaca mudah mengikuti alurnya 

meski berpindah halaman, serta ada perasaan menyenangkan untuk terus membacanya. Newsletter 

yang merupakan pokok pembahasan di sini memiliki kebutuhan terhadap semua elemen tersebut.  

Setidaknya Lakshmi Bhaskaran (2006) mencatat enam elemen desain publikasi yang dapat kita 

temukan dalam nawala sebagai produk publikasi.  

Enam elemen tersebut meliputi format (bentuk dan ukuran tertentu), grid  (berkaitan dengan tata 

letak), tipografi (visualisasi ide tulisan), warna, cover, dan penggunaan gambar maupun grafis. 

Dalam merencanakan tata letak sebuah publikasi, desainer grafis harus selalu mengingat pentingnya 

tingkat keterbacaan teks serta kejelasan informasi yang ditampilkan di dalamnya (Samara, 2005, h.

60). Apapun yang dilakukan desainer untuk mempercantik tampilan publikasinya – penempatan 

materi, pemilihan warna, pemilihan jenis maupun ukuran teks, dan sebagainya– tak boleh lantas 

membuat isi konten kabur.  

Tata letak dengan isi konten kabur akan membuat pembaca frustasi dan kebingungan, bahkan 

mungkin enggan membaca kembali edisi publikasi selanjutnya. Hand & Middleditch (2013, h.66) 

menyebutkan sifat pemakaian media seperti nawala memuat informasi yang bisa dipahami secara 

cepat oleh pembaca. Pemahaman cepat inilah yang menentukan sebuah nawala akan dibuang atau 

disimpan untuk rujukan informasi selanjutnya maupun dipindahtangankan kepada orang lain.  

Untuk pemula, salah satu cara membantu perencanaan tata letak maupun struktur sebuah 

publikasi yaitu melalui pembuatan dummy. Sebuah cetak rancangan kasar (draft) tampilan 

masing-masing halaman publikasi. Awalnya dummy dipakai para editor koran untuk 

menggambarkan komposisi materi pemberitaan secara nyata (tercetak) sekaligus panduan 

untuk tata letak bagi para desainer (Harrower, 2008, h.36).  



Dummy inilah yang menjadi bahan diskusi untuk menyesuaikan tata letak maupun struktur yang 

sesuai dengan target pembaca publikasi. Desainer grafis dapat merasakan secara langsung gambaran 

komposisi tata letak dan struktur yang nantinya akan dibaca oleh pembacanya melalui dummy 

tersebut.  

Anatomi NAWALA  

Nawala sendiri memiliki anatomi tata letak yang kurang lebih bisa dijadikan sebagai acuan pembu-

atan desain nawala.  

Anatomi nawala terdiri dari :  

1. Halaman depan / cover  

Halaman depan / cover ini terdiri dari Masthead/ Nameplate; volume dan nomor; barcode; teaser 

copy  

2. Halaman pendahuluan  

Sementara halaman pendahuluan terdiri dari editorial; profil; surat kepada editor; informasi pener-

bit; running heads  

3. Teks  

Teks di sini berisi tentang judul artikel dan subjudul; penulis/ byline; body copy, caption foto 

   

Newsletter menurut pendapat Philips Publishing adalah bentuk termurni dari jurnalisme karena 

mereka tidak memuat atau hanya sedikit sekali memuat iklan.  

Anatomi yang berada di dalam nawala, sudah termasuk dalam elemen-elemen layout. Elemen-ele-

men layout akan dijabarkan secara singkat dan hanya yang berkaitan dengan apa yang dibutuhkan 

dan sesuai dengan nawala  

1. Elemen visual/gambar  



Elemen visual/gambar terdiri dari foto atau gambar secara manual / vektor. Foto atau gambar pada 

nawala biasanya merujuk pada foto-foto dari berita yang akan disampaikan, baik itu foto seseorang 

atau foto dari suasana tertentu. Gambar pun demikian, tergantung dari berita yang ingin diceritakan. 

Namun untuk gambar bisa juga dipakai sebagai penghias dan pendukung dimana gambar tersebut 

bisa berupa bentukan sederhana dari gentuk geometris, garis ataupun pattern/  corak yang akan 

memberikan kesan estetik yang menarik. Di setiap foto atau gambar harus disertai dengan keteran-

gan berupa caption (jenis tipografinya akan dibahas pada elemen tipografi).  

2. Elemen tipografi  

Elemen tipografi atau lebih kita kenal sebagai huruf merupakan salah satu faktor yang terpenting 

dalam sebuah newsletter selain desainnya. Dengan menggunakan huruf yang tepat maka sebuah 

newsletter akan memiliki ketepatan dalam keterbacaan. Pemilihan ini berdasarkan dari target yang 

ingin dicapai. Usia, jenis newsletter akan mempengaruhi jenis huruf yang akan dipilih dan dipakai.  

Faktor penting dalam elemen tipografi ini adalah adanya keterbacaan yang tinggi dan kesesuaian 

dengan yang ingin disampaikan.  

Jenis tipografi terdiri dari 4 jenis yaitu Serif, Sans Serif, Dekoratif, Script.  

• Serif, jenis huruf klasik dimana saat kita membaca teks panjang tidak akan membuat mata kita 

lelah. Biasanya jenis ini dipakai untuk surat kabar. Jenis tipografi ini juga memberikan kesan yang 

mudah diingat yaitu kesan serius, formal. Jenis huruf yang paling sering digunakan dalam jenis ini 

adalah Times New Roman.  

• Sans Serif, jenis yang hampir sama dengan serif namun tidak terlalu formal, lebih kearah casual. 

Jenis huruf ini lebih kearah modern dan kekinian. Lebih luwes dan tidak terlalu kaku. Biasanya 

dipakai untuk desain atau novel dan juga masih banyak lagi. Secara mudah untuk contohnya 

adalah Arial.  

Dekoratif, jenis huruf yang lebih variatif bentuknya. Jenis huruf ini memiliki sifat dinamis yang da-

pat membuatnya sangat mencolok disebuah desain. Sangat cocok untuk sesuatu hal atau topik yang 

santai. Contoh yang bisa termasuk ke dalam jenis ini adalah Comic Sans.  



• Script, jenis huruf yang menyerupai tulisan tangan asli seseorang. Kesan yang ditunjukkan lebih 

personal dan lebih lembut, namun tingkatannya tergantung dari jenis yang dipilih. Contoh dari jenis 

huruf ini adalah Script MT. 

Selain jenis-jenis tipografi yang menjadi salah satu pilihan untuk memilih huruf yang tepat, maka 

ukuran juga menjadi penting dalam penggunaan jenis huruf yang tepat. Ukuran dari jenis huruf 

dipengaruhi oleh anatomi newsletter.  

3. Elemen pendukung  

Elemen pendukung di sini adalah elemen tidak terlihat. Fungsinya sebagai pembantu dalam proses 

meletakkan gambar dan teks yang dibutuhkan. Membuat sebuah pondasi supaya tingkat keterba-

caannya tinggi dan juga menjadi lebih cantik meski pesan yang disampaikan itu mungkin mem-

bosankan. Elemen ini terdiri dari grid dan margin. Elemen ini merupakan langkah pertama dalam 

mendesain atau me-layout sebuah halaman.  

Grid adalah garis bantu yang tidak terlihat, yang disusun untuk membuat semua elemen teratur dan 

terbaca. Biasanya dalam me-layout, garis ini disusun sesuai dengan konsep yang dimiliki. Apakah 

garis ini disusun untuk membuat sebuah kolom atau tidak, meletakkan judul dimana ataupun berapa 

jarak antara judul dengan isinya.  

Margin adalah garis bantu yang tidak terlihat yang menentukan jarak antara pinggir kertas dengan 

ruang yang akan ditempati oleh halaman yang didesain. Margin tiap media memiliki perbedaan, 

nawala memiliki margin yang hampir sama untuk kesemua sisi.  

Warna dikatakan Sadjiman dalam bukunya yaitu secara objektif/ fisik merupakan sifat cahaya yang 

dipancarkan atau secara subjektif/psikologis adalah sebagai bagian dari pengalaman indra pengli-

hatan. Menurut Sanyoto, warna memiliki 2 perbedaaan dari kejadiannya. Warna yang berasal dari 

cahaya yang kita sebut dengan RGB/Additive dan yang berasal dari pigment / cat yang kita sebut 

dengan CMYK/Subtractive. Warna juga dapat dikatakan sebagai pelengkap gambar serta mewakili 

suasana kejiwaan dalam berkomunikasi (Kusrianto).  

Warna yang berasal dari cahaya yang kita sebut dengan RGB/ Additive  

Warna bermanfaat sebagai salah satu alat komunikasi. Meski mekanisme pemaknaan warna bersifat 

universal, namun tidak demikian dengan hasil pemaknaan yang didapatkan setiap orang maupun 



komunitas tertentu. Perbedaan kultur dan pengalaman masing-masing individu mempengaruhi in-

terpretasi pesan berupa warna (Samara, 2005, h.26). Samara menambahkan, warna memiliki kom-

ponen emosional (secara psikologis) yang bekerja pada tingkat naluri serta dipengaruhi oleh kultur 

dan masyarakatnya.  

dan yang berasal dari pigment / cat yang kita sebut dengan CMYK/ Subtractive.  

 

1. Merah : kuat, agresif, cinta, gairah, hangat, bahaya  

2. Biru : kepercayaan, kebenaran, teknologi, aman, damai, bersih, pintar  

 

Sejalan dengan pemahaman warna dalam komunikasi, dalam dunia desain grafis warna juga meru-

pakan salah satu peralatan yang penting. Warna dapat digunakan untuk menyampaikan beragam 

emosi maupun perasaan, secara instan menangkap perhatian atau memberikan peringatan tertentu 

(Bhaskaran, 2006, h.80).  

Middleditch (2013, hal. 238) menjelaskan warna dalam  

media sebagai alat visual yang sangat kuat sehingga dapat digunakan untuk membentuk gaya, men-

gatur tren dan dekorasi. Pemilihan warna yang salah akan menimbulkan kegagalan mengkomu-

nikasikan pesan baik berupa konten maupun secara desain grafis.  

Warna-warna yang ada secara teori dan bisa dilihat secara psikologis yang dapat mendukung sebuah 

desain tertentu, yaitu:  

Nawala, Proses dan Produksinya  



 

3. Hijau : alami, kesehatan, menyegarkan, sensitif, harmonis  

4. Kuning : segar, optimis, harapan, tajam, harapan  

  

5. Ungu : spiritual, mistis, agung, artistik  

6. Orange : Energi, keseimbangan, kehangatan, muda, kreatif, persahabatan  
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Nawala, Proses dan Produksinya  

 

7. Coklat : alami, nyaman, bertahan  

8. Hitam : kuat, misteri, mewah, kematian, anggun  

  



9. Putih : jujur, bersih, suci, cermat  

10. Abu-abu/netral : sendu, warna aman, klasik  
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